BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum
1. Profil PT. Hervenia Kampar Lestari

PT. Hervenia Kampar Lestari (HKL) merupakan salah satu perusahaan
yang ada di Kabupaten Kampar, yang terletak di Desa Sungai Pinang
Kecamatan Tambang. Perusahaan ini didirikan oleh seorang warga
keturunan Tionghoa (Cina) pada tanggal 1 Januari 2006. Meskipun
demikian, perusahaan ini baru beroperasi dan berproduksi sejak tanggal 1
Agustus 2008.

PT. Hervenia Kampar Lestari (HKL) adalah sebuah perusahaan yang
bergerak dibidang ekspor karet. Dimana perusahaan ini melakukan
pengolahan karet yang masih bersifat mentah, dan kemudian digiling
dalam open (penggilingan karet), yang kemudian hasil pengolahan tersebut
diekspor keluar negeri. Ada beberapa negara yang mengimpor karet dari PT.
Hervenia Kampar Lestari (HKL), diantaranya Singapura, China, Jepang, dan
Amerika Serikat (AS). Berbagai upaya dilakukan oleh seganap komponen
di perusahaan ini terutama pimpinan dalam meningkatkan mutu dan kualitas
baik dalam pelayanan maupun produk yang dihasilkan, sehingga dengan upaya
tersebut PT. Hervenia Kampar.

Lestari (HKL) mampu bersaing dengan perusahaan karet lainnyaserta

mampu meningkatkan produksinya di pasaran baik secara nasional maupun
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internasional. Dalam meningkatkan mutu dan kualitas baik pelayanan
maupun produk yang dihasilkan, pimpinan PT. Hervenia Kampar Lestari
(HKL) sangat bersikap selektif dalam menerima setiap karyawan yang
ingin menjadi bagian dari perusahaan tersebut. Dimana, sangat diharapkan
dari setiap yang ingin menjadi karyawan di PT. Hervenia Kampar Lestari
(HKL) berkomitmen yang tinggi dalam membangun dan menjalankan
perannya sesuai dengan yang ditetapkan perusahaan.
. Visi dan Misi
a. Visi

“Menjadi perusahaan penghasil crumbs rubber yang paling utama di

provinsi Riau”.
b. Misi

1) Mengembangkan SDM dan budaya perusahaan yang berkinerja tinggi

dan menerapkan Sistem Manajemen Mutu.
2) Memberikan nilai tambah yang optimal bagi masyarakat sekitar dan
lingkungan.
. Kebijakan Mutu
PT. Hervenia Kampar Lestari bertekad menjadi penghasil crumbs rubber

nomor satu di Provinsi Riau, dengan menjamin mutu produk yang dihasilkan
sesuai persyaratan/permintaan pelanggan.
. Keadaan Karyawan PT. Hervenia Kampar Lestari
Dalam melihat mutu dan kualitas sebuah perusahaan, maka dapat

dilihat dari keadaan sumber daya manusiannya, yang dalam hal ini adalah
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karyawan. Secara kuantitas, jumlah karyawan yang banyak merupakan
wujud dari besar kecilnya sebuah perusahaan tersebut.

Adapun keadaan karyawan PT. Hervenia Kampar Lestari (HKL) dari
tahun ke tahun menhalami peningkatan. Data Personalia PT. Hervenia
Kampar Lestari (HKL), Tahun 2014 diketahui bahwa dari tahun 2008 hingga
tahun 2014, terjadi peningkatan jumlah karyawan di PT. Hervenia Kampar
Lestari. Peningkatan tersebut terlihat jelas dari awal mula berdiri sampai
sekarang.Terakhir pada tahun 2014 jumlah total karyawan di PT tersebut
berjumlah 349 orang. Kemudian dari tahun 2008 sampai tahun 2014
terlihat bahwa jumlah karyawan berjenis kelamin laki-laki lebih banyak
dibandingkan dengan karyawan berjenis kelamin perempuan. Pada tahun 2008
karyawan laki-laki berjumlah 240 orang dengan persentase 75,00%, sedangkan
karyawan perempuan berjumlah 80 orang dengan persentase 25,00%. Pada
tahun 2009 karyawan laki-laki berjumlah 250 orang dengan persentase
78,13%, sedangkan karyawan perempuan berjumlah 70 orang dengan
persentase 21,88%. Pada tahun 2010 karyawan laki-laki berjumlah 270
orang dengan persentase 83,08%, sedangkan jumlah kartawan perempuan
55 orang dengan persentase 16,92%.

Pada tahun 2011 jumlah karyawan laki-laki 285 orang dengan
persentase 87,69%, sedangkan jumlah karyawan perempuan 40 orang
dengan persentase 12,31%. Pada tahun 2012 jumlah karyawan laki-laki
290 orang dengan persentase 85,29%, sedangkan jumlah karyawan

perempuan 50 orang dengan persentase 14,71%. Pada tahun 2013 jumlah
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karyawan laki-laki tidak ada penambahan dengan persentasenya 83,57%,

sedangkan jumlah karyawan perempuan 57 orang dengan persentase

16,43%. Pada tahun 2014 jumlah karyawan laki-laki 295 orang dengan

persentase 83,53%,

sedangkan jumlah karyawan perempuan 54 orang

dengan persentase 15,47%. Dari tahun 2008 sampai 2014 selalu terjadi

peningkatan jumlah karyawan di PT. Hervenia Kampar Lestari dan juga

terlihat dari tahun ketahun peningkatan tersebut terjadi pada karyawan yang

berjenis kelamin laki-laki.

B. Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden dengan Faktor-

Faktor yang Berhubungan dengan Keluhan Pendengaran pada

Pekerja Bagian Produksi Tahun 2019.

No Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Umur
1 22-33 tahun 37 40,2
2 34-43 tahun 44 47,8
3 44-53 tahun 11 12,0
92 100
Tingkat pendidikan
1 SI 7 7,6
2 D3 8 8,7
3 SMA 47 51,1
4 SMP 25 272
5 SD 5 5.4
92 100
Jenis Kelamin
1 Laki-Laki 84 91,3
2 Perempuan 8 8,7
92 100

Sumber: data primer tahun 2019
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Dari tabel 4.1 diketahui bahwa mayoritas responden berumur 34-43 tahun
sebanyak 44 orang (47,8%), dan sedangkan mayoritas responden berpendidikan
SMA sebanyak 47 orang (51,1%). Dan diketahui bahwa mayoritas responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 84 orang (91,3%).

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Keluhan Pendengaran Pada Pekerja Bangian

Produksi Tahun 2019.
No Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Keluhan Pendengaran
1 Keluhan Tinggi 52 56,5
2 Keluhan Rendah 40 43,5

92 100
Dari tabel 4.2 diketahui bahwa mayoritas responden yang mengalami

keluhan pendengaran tinggi sebanyak 52 orang (56,5%).

C. Analisis Univariat
Berdasarkan kuesioner yang dikumpulkan dari 92 responden, diperoleh data
tentang Lama Pajanan, Penggunaan APT, dan Intensitas Kebisingan secara

lengkap dapat dilihat dari tabel distribusi frekuensi berikut ini :
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden Faktor-Faktor yang Berhubungan

dengan Keluhan Pendengaran pada Pekerja Bangian Produksi

Tahun 2019.
No Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Intensitas Bising
1 Bising 49 53,3
2 Tidak bising 43 46,7
92 100
Lama Pajanan
1 Beresiko 49 533
2 Tidak beresiko 43 46,7
92 100
Alat Pelindung Teliga
1 Tidak menggunakan 44 47,8
2 Menggunakan 48 52,2
92 100

Sumber : data primer tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa dari 92 responden terdapat 43
responden yang intensitas kebisingannya tidak bising atau sebanyak (46,7%), dan
terdapat 43 responden yang lama pajanannya tidak beresiko yaitu sebesar
(46,7%). Untuk alat pelindung telinga yaitu terdapat 44 responden yang tidak

menggunakan alat pelindung telinga yaitu sebesar (47,8%).

. Analisis Bivariat

Setelah dilakukan analisis Univariat, hasil penelitian dilanjutkan dengan
analisis Bivariat yaitu dengan menggnakan Uji Chi-Square untuk mengetahui
hubungan Variabel Independen dengan Variabel Dependen dengan derajat
kepercayaan 95%, Keluhan Pendengaran Pada Karyawan Bangian Produksi Di
PT. Hervenia Kampar Lestari Tahun 2019. akan didapatkan hasil sebangai

berikut :
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1. Hubungan Intensitas Bising dengan Keluhan Pendengaran

Tabel 4.4 : Hubungan Intensitas Bising dengan Keluhan Pendengaran Pada

Pekerja Bangian Produksi Tahun 2019

Intensistas Keluhan Pendengaran Total % POR P
Kebisingan Value
Keluhan Keluhan 95%CI
Tinggi Rendah
N Yo N Yo
Bising (lebih dari 36 73,5 13 26,5 49 100 214
85 dBA) 0,000
Tidak Bising 16 372 27 62,8 43 100 (95%CI1
(kurang dari 85 :519-088)
dBA)
Jumlah 52 110,7 40 89,3 92 100

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa dari total 92 responden yang
terpapar kebisingan dalam intensitas bising (>85 dBA) mengalami keluhan
pendengaran tinggi sebanyak 36 responden (73,5%), dan yang mengalami
keluhan pendengaran rendah sebanyak 13 responden (26,5%). Sedangkan
responden yang terpapar kebisingan dalam intensitas tidak bising (<85 dBA)
mengalami keluhan pendengaran tinggi sebanyak 16 reponden (37,2%), dan
yang mengalami keluhan pendengaran rendah sebanyak 27 responden atau
(62,8%).

Berdasarkan uji statistik ada hubungan yang signifikan antara intensitas
kebisingan dengan keluhan pendengaran, hal ini dibuktikan dengan p value
(0,000) < a (0,05). Dengan demikian diketahui bahwa pekerja yang terpapar
kebisingan dalam intensitas bising (>85 dBA) berdampak mengalami
keluhan pendengaran dengan risiko 214 kali lipat di bandingkan dengan
pekerja yang hanya terpapar kebisingan dalam intensitas tidak bising (<85

dBA).
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2. Hubungan Lama Pajanan dengan Keluhan Pendengaran

Tabel 4.5 : Hubungan Lama Pajanan Responden dengan Keluhan Pendengaran

Pada Pekerja Bangian Produksi Tahun 2019

Lama Pajanan Keluhan Pendegaran Total % POR P

Value
Keluhan Keluhan 95%CI
Tinggi Rendah
N % N % 3.148

Beresiko (> 8 34 69,4 15 30,6 49 100

Jam) 0,008

Tidak Beresiko 18 41,9 25 58,1 43 100 (95%CI1

(< 8 Jam) :17.425-1.335)

Jumlah 40 111,3 52 88,7 92 100

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dari total 92 responden yang
lama pajanannya dalam ketegori beresiko (>8 jam) mengalami keluhan
pendengaran tinggi sebanyak 34 responden atau (69,4%), dan vyang
mengalami keluhan pendengaran rendah sebanyak 15 responden atau
(30,6%). Sedangkan responden yang lama pajanannya dalam ketegori tidak
beresiko (<8 jam) mengalami keluhan pendengaran tinggih sebanyak 18
responden atau (41,9%) dan yang mengalami keluhan pendengaran rendah
sebanyak 25 responden atau (58,1%).

Berdasarkan uji statistik ada hubungan yang signifikan antara lama
pajanan dengan keluhan pendengaran, hal ini dibuktikan dengan p value
(0,008) < a (0,05). Dengan demikian diketahui bahwa pekerja yang lama
pajanannya dalam kategori beresiko (>8 jam) berdampak mengalami
keluhan pendengaran dengan resiko 3.148 kali lipat di bandingkan dengan

responden yang lama pajanannya dalam kategori tidak beresiko.
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3. Hubungan Alat Pelindung Telinga (APT) dengan Keluhan

Pendengaran
Tabel 4.6 : Hubungan Alat Pelindung Telinga dengan Keluhan Pendengaran
pada Pekerja Bangian Produksi Tahun 2019

Alat Pelindung Keluhan Pendengaran Total % POR P
Teliga Value
Keluhan Keluhan 95%CI
Tinggih Rendah
N Yo N %
Tidak 18 40,9 26 59,1 44 100 3.508
menggunakan 0,004
Menggunakan 34 70,8 14 292 48 100 (95%CI
:8.333-1.477)
Jumlah 52 111,7 40 883 92 100

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa dari total 92 responden yang
tidak menggunakan alat pelindung telinga dan mengalami keluhan
pendengaran tinggi sebanyak 18 responden (40,9%), dan responden yang
mengalami keluhan pendengaran rendah sebanyak 26 responden (59,1%).
Sedangkan responden yang menggunakan alat pelindung telinga dan
mengalami keluhan pendengaran tinggi sebanyak 34 responden (70,8%),
dan responden yang mengalami keluhan pendengaran rendah sebanyak 14
responden (29,2%).

Berdasarkan wuji statistk ada hubungan yang signifikan antara
pemakaian alat pelindung telinga dengan keluhan pendengaran hal ini
dibuktikan dengan p value (0,004) < a (0,05). Dengan demikian diketahui
bahwa pekerja yang tidak menggunakan alat pelindung telinga berisiko

3.508 mengalami keluhan pendengaran.
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BABYV

PEMBAHASAN

A. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian telah di peroleh data umum dan data penunjang.

Data tersebut djadikan acuan dan tolak ukur dalam melakukan pembahasan dan

sebagai hasil akhir dapat dinyatakan sebangai berikut :

1.

Hubungan Intensitas Bising dengan Keluhan Pendengaran pada Pekerja
bagian Produksi Di PT. Hervenia Kampar Lestari Tahun 2019.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui dari
total 49 responden yang mengalami kebisingan dalam intensitas bising (>85
dBA) mengalami keluhan pendengaran tinggi sebanyak 36 responden
(73,5%), dan yang mengalami keluhan pendengaran rendah sebanyak 13
responden (26,5%). Sedangkan responden yang terpapar kebisingan dalam
intensitas tidak bising (<85 dBA) mengalami keluhan pendengaran tinggi
sebanyak 16 reponden (37,2%), dan yang mengalami keluhan pendengaran
rendah sebanyak 27 responden atau (62,8%).

Berdasarkan uji statistik ada hubungan yang signifikan antara intensitas
kebisingan dengan keluhan pendengaran, hal ini dibuktikan dengan p value
(0,000) < a (0,05). Artinya statistik ada hubungan yang signifikan antara
intensitas kebisingan dengan keluhan pendengaran di PT. Hervenia Kampar
Lestari Tahun 2019.

Menurut asumsi peneliti, dari hasil penelitian diketahui dari 49 responden

yang terpapar kebisingan dalam intensitas bising (>85 dBA) terdapat 36
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responden dengan keluhan pendengaran tinggi, dan terdapat 13 (26,5%)
responden yang mengalami keluhan pendengaran rendah hal ini dikarenakan
responden melakukan pekerjaan sesuai SOP yang telah ditetapkan pihak
perusahaan dan menerapkan perilaku K3 pada saat bekerja. Dari hasil
penelitian ini juga terdapat 43 responden yang terpapar kebisingan dalam
intensitas tidak bising (<85 dBA) ada 16 responden dengan keluhan
pendengaran yang tinggi hal ini dikarenakan responden terlalu lama terpapar
kebisingan dikarenakan mereka tidak tahu bahwa intensitas kebisingan
ditempat mereka kerja lebih dari nilai ambang batas.

Kualitas suatu bunyi ditentukan oleh dua hal yaitu frekuensi dan
intensitasnya. Frekuensi dinyatakan dalam jumlah getaran perdetik (
Hertz, Hz), telinga manusia mampu mendengar frekuensi antara 16-
20.000 Hz. Intensitas atau arus energi persatuan luas biasanya
dinyatakan dalam suatu logaritma yang disebut desibel, ditulis dBA atau
dB(A) (Sugeng Budiono, 2003).

Suara ditempat kerja berubah menjadi salah satu bahaya kerja
(Occupational Hazard) saat keberadaannya dirasakan mengganggu atau tidak
diinginkan secara fisik (menyakitkan telinga pekerja) dan psikis
(mengganggu konsentrasi dan kelancaran komunikasi) yang akan menjadi
polutan bagi lingkungan, sehingga kebisingan didefinisikan sebagai polusi
lingkungan yang disebabkan oleh suara (Sihar Tigor Benjamin, 2005).

Intensitas kebisingan dinyatakan dalam dBA atau dB(A). Desibel/dBA

adalah satuan yang dipakai untuk menyatakan besarnya pressure yang terjadi
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oleh karena adanya benda yang bergetar. Makin besar desibel umumnya
semakin besar suaranya. Sedangkan frekuensi dinyatakan dalam jumlah
getaran/detik (Hertz/Hz) dan telinga manusia mampu mendengar frekuensi
antara 16-20.000 Hz (Hamzah, 2014).

Hal tersebut sejalan dengan sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh
Amira (2012) mengenai Faktor risiko yang berhubungan dengan penurunan
pendengaran.Dalam penelitiannya, Amira menemukan bahwa faktor risiko
utama yang kemungkinan besar menyebabkan penurunan pendengaran pada
pekerja yang terpajan kebisingan adalah tingkat kebisingan yang sangat tinggi
yang berasal dari kegiatan uji produksi.

Hasil penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini yaitu Hardini
dkk.(2012) tentang efek bising mesin elektronika terhadap gangguan fungsi
pendengaran pada pekerja. Penelitian ini menunjukan bahwa pekerja yang
bekerja pada intensitas bising tinggi (> 85 dBA) memiliki risiko lebih besar
menderita gangguan pendengaran, dibandingkan dengan pekerja yang bekerja
pada intensitas bising rendah (< 85 dBA).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zainal Hamzah (2014) tentang
Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Keluhan Gangguan Pendengaran
Pada Tenaga Kerja Bagian Produksi Pt. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk.Unit
Makassar.Berdasarkan hasil tabulasi silang, analisa dengan uji statistik Chi
Square didapatkan nilai p=0,000 < (0=0,05). Dengan demikian maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan yang signifikan antara

intesitas kebisingan dengan keluhan gangguan pendengaran pada pekerja.
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Adapun nilai rasio prevalensi / RP=3 (RP>1) yang menunjukkan bahwa
intensitas kebisingan merupakan faktor risiko dari keluhan gangguan
pendengaran.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat dan luasnya
gangguan pendengaran yaitu intesitas atau kerasnya bunyi (Sound Pressure
Level), tipe bunyi (Spectrum Frekuensi), lama pajanan bising perhari, masa
kerja, kerentanan individu, usia pekerja, penyakit telinga, karesteristik
lingkungan yang menghasilkan bising, jarak dari sumber bising dan posisi
telinga saat menerima gelombang bunyi, empat faktor yang disebutkan
pertama merupakan faktor yang paling penting dan faktor - faktor tersebut
sering disebut dengan Noise Exposure (Standar,2002).

Intensitas kebisingan di bagian produksi memiliki peran dalam timbulnya
keluhan gangguan pendengaran. Semakin tinggi intensitas kebisingan maka
potensi pekerja untuk mengalami keluhan gangguan pendengaran tesebut

akan semakin besar.

Hubungan Lama Pajanan dengan Keluhan Pendengaran pada Pekerja
bagian Produksi Di PT. Hervenia Kampar Lestari Tahun 2019.
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa dari 49 responden yang
lama pajanannya beresiko terdapat 34 (69,4%) responden yang keluhan
pendegarannya tinggi. sedangkan dari 49 responden yang lama pajanannya
beresiko sebanyak 15 (30,6%) responden yang keluhan pendegarannya

rendah. Sedangkan responden yang lama pajanannya dalam kategori tidak
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beresiko (<8 jam) mengalami keluhan pendengaran tinggi sebanyak 18
responden atau (41,9%) dan yang mengalami keluhan pendengaran rendah
sebanyak 25 responden (58,1%).

Berdasarkan uji statistik ada hubungan yang signifikan antara lama
pajanan dengan keluhan pendengaran, hal ini dibuktikan dengan p value
(0,008) < a (0,05).Artinya statistik ada hubungan yang signifikan antara lama
pajanan dengan keluhan pendengaran di PT. Hervenia Kampar Lestari Tahun
2019.

Menurut asumsi peneliti, dari hasil penelitian terdapat 34 responden
dengan lama pajanan yang beresiko dengan keluhan pendengaran tinggi hal
ini dikarenakan responden berada dilokasi yang teralu dekat dengan sumber
bising dan waktu kerja terlalu lama tidak sesuai dengan standar yang ada.
sehingga paparan kebisingan yang dialaminya tinggi dan terlalu lama terpajan
dan dapat menyebabkan keluhan kebisingan yang tinggi dan mereka tidak
mengikuti SOP yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dari hasil penelitian
ini juga terdapat 15 responden dengan lama pajanannya beresiko dan
mengalami keluhan pendengaran yang rendah hal ini dikarenakan responden
tidak terlalu dekat dengan lokasi kebisingan dan responden juga berusaha
melakukan pekerjaan dengan menggunakan APT yang lengkap selama
bekerja.

Waktu kerja sesecorang sangat menentukan efisiensi dan produktivitas

seseorang. Lama seseorang bekerja sehari secara baik pada umumnya 6-8 jam
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sehari atau 35-40 jam seminggu (4bour Occupation Health Program U.C.
Berkeley, 20006).

Pada intensitas bising diatas 85 dB, lamanya pajanan akan berperan
terhadap timbulnya gangguan pendengaran. Makin lama waktu pajanan,
maka resiko untuk mengalami ketulian akan semakin meningkat. Untuk
mencegah timbulnya gangguan pendengaran pada pekerja yang bekerja
pada lingkungan dengan intensitas bising 85 dB, durasi paparan perhari
dibatasi sesuai dengan intensitas bising (Kompas Cyber Media, 2006).

Makin lama waktu yang digunakan untuk bekerja setiap harinya berarti
makin lama pula kemungkinan untuk terpapar bising di tempat kerja ini
berarti makin mudah untuk mengalami keluhan kesehatan apabila melebihi
ketentuan lama pemaparan yang diperkenankan untuk kontak dengan bising
(Yunita, 2006)

Hal tersebut sejalan dengan sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh
Kurniawan dkk.(2012) mengenai studi kejadian gangguan pendengaran pada
masinis. Dalam penelitiannya, Kurniawan menemukan bahwa lama terpajan
kebisingan yang dialami oleh masinis kereta api tergolong dalam kategori
tidak normal dan berdasarkan hasil uji korelasi Rank Spearman dan uji
Multiple Regression Linear, membuktikan bahwa ada hubungan antara lama
terpajan di dalam kabin lokomotif kereta api per hari dengan timbulnya
gangguan pendengaran yang dirasakan oleh masinis kereta api.

Selain itu, penelitian Khoirul (2011) juga mendukung hasil penelitian ini,

yang meneliti faktor yang berhubungan dengan kejadian gangguan
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pendengaran pada pekerja penggilingan padi, dengan hasil penelitian bahwa
lama terpajan bising merupakan salah satu faktor yang berhubungan
signifikan terhadap kejadian gangguan pendengaran pekerja.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zainal Hamzah (2014) tentang
Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Keluhan Gangguan Pendengaran
Pada Tenaga Kerja Bagian Produksi Pt. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk.Unit
Makassar. Menunjukkan bahwa dari 21 responden yang termasuk dalam
kategori pekerja dengan lama kerja > 8 jam/hari, sebanyak 16 orang (76,2 %)
yang mengalami keluhan gangguan pendengaran. Setelah dilakukan analisa
dengan uji statistik Chi-Square didapatkan nilai P=0,05 < (¢=0,05). Sehingga
dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara lama kerja

dengan keluhan gangguan pendengaran pada pekerja di bagian produksi.

Hubungan Alat Pelindung Telinga (APT) dengan Keluhan Pendengaran
pada Pekerja bagian Produksi Di PT. Hervenia Kampar Lestari Tahun
2019.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat dari 44 responden yang tidak
menggunakan alat pelindung telinga terdapat 18 (40,9%) responden dengan
keluhan pendegaran tinggi dan responden dengan ketegori keluhan
pendengaran rendah sebanyak 26 (59,1%) sedangkan responden yang
menggunakan alat pelindung telinga 34(70,8%) responden dengan keluhan
pendegaran tinggi dan responden dengan kategori pendengaran rendah

sebanyak 14 responden (26,2%).
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Berdasarkan uji statistik ada hubungan yang signifikan antara alat
pelindung teliga dengan keluhan pendengaran hal ini dibuktikan dengan p
value (0,004) < o (0,05). Artinya secara statistik ada hubungan yang
signifikan antara APT dengan Keluhan Pendengaran PT. Hervenia Kampar
Lestari Tahun 2019.

Menurut asumsi peneliti, dari hasil penelitian dari 44 responden yang tidak
menggunakan Alat Pelindung Telinga tetapi mengalami keluhan pendengaran
rendah sebanyak 26 (59,1%) responden hal ini dikarena responden taat
menggunakan alt pelindung teliga saat jam kerja, sedangkan dari 48
responden yang menggunakan Alat Pelindung Telinga tetapi mengalami
keluhan pendengaran tinggi sebanyak 34 responden (70,8%) hal ini dikarena
responden kurang peduli dalam hal penggunaan pelindung dirinya, dan
mereka berdalih mereka kurang nyaman dengan alat pelindung telinga,
anggapan seperti ini yang menyebabkan mereka mengalami gangguan
pendengaran.

Alat Pelindung Telinga. Selain berguna untuk melindungi pemakainya dari
bahaya percikan api atau logam-logam panas, alat ini juga bekerja untuk
mengurangi intensitas suara yang masuk ke dalam telinga (Hamzah, 2014).

Alat pelindung telinga adalah alat pelindung yang berfungsi untuk
melindungi alat pendengaran terhadap kebisingan atau tekanan
(Permenakertrans RI No. Per.08/MEN/VII/2010). Pemakaian alat pelindung
diri (PPE/Personal Protective Equipment) untuk mengurangi kebisingan

meliputi ear plugs dan ear muffs. Pengendalian ini tergantung terhadap
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pemilihan peralatan yang tepat untuk tingkat kebisingan tertentu, kelayakan
dan cara merawat peralatan (Babba, 2007)

Alat Pelindung Telinga (APT) adalah alat berupa sumbat telinga (Ear
Plug) atau penutup telinga (Ear muff) yang digunakan atau dipakai dengan
tujuan untuk melindungi, mengurangi pemaparan kebisingan yang masuk
kedalam telinga (Royster, 2000).

Hal tersebut sejalan dengan sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh
Aisyah (2010) mengenai pengaruh terpajan kebisingan terhadap daya dengar
pada pekerja di PT. Atmindo.Dalam penelitiannya, Aisyah menemukan
bahwa terdapat kecenderungan setiap kenaikan tidak menggunakan alat
pelindung diri terdapat kenaikan persentase gangguan pendengaran, selain itu
juga ditemukan bahwa pengaruh variabel APD terhadap penurunan daya
dengar pekerja adalah paling kuat.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Zainal Hamzah (2014) tentang Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Keluhan Gangguan Pendengaran Pada Tenaga Kerja Bagian Produksi Pt.
Japfa Comfeed Indonesia, Tbk.Unit Makassar.Yang menyatakan adanya
keterkaitan antara pemakaian APT seorang pekerja dengan kejadian keluhan
gangguan pendengaran. Hal ini semakin diperkuat dengan adanya uji statistik
Chi-Square dengan nilai yang diperoleh yaitu 0,029 < nilai 0=0,05, yang
berarti ada hubungan yang signifikan antara pemakaian alat pelindung telinga
(APT) dengan keluhan gangguan pendengaran pada pekerja di bagian

produksi PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Makassar tahun 2014.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Saftrina,
dkk (2017) tentang Pemakaian APT dengan Gangguan Pendengaran Pekerja
Ground Handling di Bandara Kualanamu. Menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara pemakaian APT dengan gangguan
pendengaran dengan nilai p value =0,001 < 0,05, dengan ini menyatakan
bahwa alat pelindung telinga merupakan faktor yang mempengaruhi
gangguan pendengaran.

Penggunaan alat pelindung telinga (APT) merupakan salah satu metode
pengendalian dari bahaya pajanan kebisingan. Alat ini bekerja dengan cara
menutupi indra pendengaran manusia sehingga menghambat masuknya
intensitas kebisingan yang tinggi yang ada di lingkungan kerja. Pada
umumnya terdapat dua jenis alat pelindung telinga yang lazim digunakan
yaitu ear plug dan ear muff. Alat pelindung telinga diyakini mampu

mengurangi tingkat kebisingan yang diterima oleh pekerja.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PT. Hervenia Kampar

Lestari terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan pendengaran pada

pekerja dibagian produksi maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Diketahui bahwa dari 92 responden terdapat 49 responden atau (53,3%) yang
lama pajanannya yang beresiko mengalami keluhan pendengaran.

2. Diketahui bahwa dari 92 responden terdapat 44 responden atau (47,8%) yang
tidak menggunakan APT pada saat bekerja sehingga rentan terkena keluhan
pendengaran.

3. Diketahui bahwa hasil uji intensitas kebisingan dengan menggunakan alat
“Sound Level Mater” ditemukan bahwa lokasi kerja yang paling tinggi
intensitas kebisingannya (> 85dB) adalah Hammermil.

4. Berdasarkan uji statistik ada hubungan yang signifikan antara intensitas
kebisingan dengan keluhan pendengaran hal ini dibuktikan dengan p value
(0,000) < a (0,05).

5. Berdasarkan uji statistik ada hubungan yang signifikan antara lama pajanan
dengan keluhan pendengaran, hal ini dibuktikan dengan p value (0,008) < o

(0,05).
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6. Berdasarkan uji statistik ada hubungan yang signifikan antara alat pelindung
telinga dengan keluhan pendengaran hal ini dibuktikan dengan p value (0,004)

< a (0,05).

B. Saran
1. Aspek teoritis
a. Bagi institusi pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan suatu masukan untuk teori,
menjadi referensi dan bahan bacaan bagi peneliti selanjutnya dan dijadikan
pembanding guna memperkuat penelitian-penelitian selanjutnya yang
berkenaan dengan kejadian kecelakaan kerja.
b. Bagi peneliti selanjutya
Memberikan informasi terbaru khususnya tentang faktor-faktor yang
berbungan dengan keluhan pendengan pada pekerja bagian produksi, dan
diharapkan bagi peneiti selanjutnya dapat menambah jumlah sampel dan
menggunakan metode yang berbeda serta variabel yang belum pernah
diteliti.
2. Aspek praktis
a. Bagi PT. Hervenia Kampar Lestari
Dengan diperolehnya hasil penelitian yang menyatakan bahwa intensitas
kebisingan yang masih tinggi di lokasi kerja bagian produksi, kurangnya
kesadaran pekerja dalam menggunakan APT (Alat Pelindung Telinga) untuk

mencegah paparan kebisingan serta resiko lama pajanan kebisingan mesin.
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Hal ini akan berdampak pada masalah kesehatan karyawan yaitu keluhan
pendengaran maka perlunya penerapan perilaku K3 dan management waktu
dari perusahaan yang ketat bagi karyawan dalam upaya pencegahan keluhan
pendengaran. Adapun bentuk regulasi yang bisa diberikan salah satunya
adalah penyediaan APT lengkap terkhusus bagi karyawan yang paling
beresiko mengalami keluhan pendengaran, Membuat shift kerja bagi pekerja
sehingga pekerja tidak terpapar kebisingan yang lama sehingga dapat
meminimalisir terjadinya keluhan pendengaran pada pekerja.

. Bagi Tenaga Kesehatan.

Bagi tenaga kesehatan dapat memberikan informasi lebih lanjut tentang
kecelakaan kerja melalui penyuluhan dan pelatihan kepada pekerja, serta
memberikan motivasi agar melakukan pekerjaan dengan baik.

. Bagi Pekerja

Bagi pekerja untuk mentaati peraturan dan menggunakan Alat Pelindung
telinga yang lengkap dan sesuai standar K3 sehingga kebisingan dapat

diminimalkan agar tidak terjadi keluhan pendengaran
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